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Ratusan Kilogram Ganja Diamankan, 
Polisi Tangkap 4 Orang Diduga Pemesan

wartawan di Waroeng Broth-
ers, Cipete Utara, Jakarta 
Selatan, Jumat (11/12).

Ronaldo mengatakan ke-
empatnya diamankan setelah 
tertangkap tangan meme-
san barang itu. Bahkan Satu 
pelaku berinisial MO, dik-
etahui sebagai pengendali 
barang.

MO mengatur perjalanan 
pengiriman dan jalur yang 
dilintasi oleh truk pengang-
kut keranjang ganja. Namun, 
Ronaldo tidak memaparkan 
aksi kriminal ke empatnya 
serta upah dua kurir yang 
diamankan.

Selain belum bertemu 
langsung para pelaku, pemer-
iksaan juga masih dilakukan 
menyeluruh.

Sebelumnya, Unit 2 Sat-
narkoba Polres Metro Ja-
karta Barat dipimpin AKP 
Hasoloan Situmorang men-
gamankan ratusan paket 
ganja disimpan dalam Truk 
kontainer dari jalur lintas 
sumatera - jawa di Sijunjung, 
Sumatera Barat pada Rabu 
9 Desember 2020 dini hari. 
Dari tempat itu dua kurir 
berinisial NG (29) dan IP 
(25) ditangkap polisi. ● lus

JAKARTA (IM) - Jajaran 
Polres Jakarta Barat (Jakbar) 
menyita ratusan kilogram 
ganja dan menangkap 4 orang 
yang diduga sebagai pemesan 
barang haram tersebut.

Keempat  t e r s abgka 
aberinisial MS, SA, SD dan 
MO diamankan Unit 3 Sat-
narkoba Polres Metro Jakarta 
Barat. 

Kasat Narkoba Polres 
Jakarta Barat (Jakbar), Kom-
pol Ronaldo Maradona men-
gatakan, penangkapan keem-
patnya dipimpin langsung 
Kanit 3 AKP Firrnando dan 
Kasubnit-nya IPDA M Ari 
Nurul.

“Mereka di  tangkap 
di Ciputat,” kata Ronaldo 
dikonfi rmasi, Selasa (15/12).

“Bel iau dengan t iga 
orang FKDM masuk lang-
sung memerintah dengan lan-
tang kepada mereka semua 
untuk mengambil foto, lalu 
menggebrak-gebrak meja. 
Jadi misalkan pengakuan Bu 
Lurah datang dengan baik-
baik, menghampiri pemilik, 
itu tidak ada sama sekali. 
Yang ada, beliau langsung 
masuk, gebrak-gebrak meja,” 
kata Wisnu Wardhana kepada 

PEMUSNAHAN BARANG PEMUSNAHAN BARANG 
BUKTI NARKOTIKABUKTI NARKOTIKA
Kapolda Aceh, Irjen Pol Kapolda Aceh, Irjen Pol 
Wahyu Widada (kanan) ber-Wahyu Widada (kanan) ber-
sama Pangdam Iskandar sama Pangdam Iskandar 
Muda, Mayjen TNI Achmad Muda, Mayjen TNI Achmad 
Marzuki (kiri) memasuk-Marzuki (kiri) memasuk-
kan narkotika jenis sabu kan narkotika jenis sabu 
ke dalam molen saat pe-ke dalam molen saat pe-
musnahan barang bukti musnahan barang bukti 
tindak kejahatan di Banda tindak kejahatan di Banda 
Aceh, Aceh, Selasa (15/12). Aceh, Aceh, Selasa (15/12). 
Polda Aceh memusnahkan Polda Aceh memusnahkan 
narkotika jenis sabu seban-narkotika jenis sabu seban-
yak 469,5 kilogram, ekstasi yak 469,5 kilogram, ekstasi 
sebanyak 138.345 butir dan sebanyak 138.345 butir dan 
ladang ganja seluas 83,5 ladang ganja seluas 83,5 
hektare serta menangkap hektare serta menangkap 
sebanyak 2.144 tersangka sebanyak 2.144 tersangka 
dari 1.025 kasus berbagai dari 1.025 kasus berbagai 
tindak kejahatan, termasuk tindak kejahatan, termasuk 
narkotika selama tahun narkotika selama tahun 
2020.2020.
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PEMUSNAHAN BARANG MILIK NEGARA DI BEA CUKAI DENPASAR
Petugas berwenang memecahkan botol berisi minuman alkohol ile-
gal saat pemusnahan barang milik negara di Kantor Pengawasan dan 
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean A Denpasar, Bali, Selasa 
(15/12). Dalam kesempatan tersebut, Bea Cukai memusnahkan barang 
hasil penindakan periode 2019/2020 berupa 2.245 botol minuman mengan-
dung etil alkohol (MMEA), 459.805 batang rokok, 86 bungkus tembakau 
iris, 297 botol liquid vape, 109 buah alat kesehatan berbagai jenis, 8.873 
pakaian, 53 telepon genggam, 944 jam pintar, 46 tablet, 1.337 produk 
lain berbagai jenis terdiri dari action fi gure, kartu memori, fl ashdisk dan 
aksesoris dengan total jumlah nilai barang yaitu Rp1,997 miliar.

Polda Jabar Bantah soal Berita 
Habib Rizieq Menolak Diperiksa

nya, yang bersangkutan me-
mang belum mau menjawab 
pertanyaan karena masih 
fokus terhadap status beliau 
sebagai tersangka di Polda 
Metro,” tegas Erdi di Ma-
polda Jabar, Jalan Soekarno 
Hatta, Kota Bandung, Selasa 
(15/12).

Salah satu bukti bantahan 
kabar Habib Rizieq menolak 
diperiksa, kata Erdi, yakni 
berkas berita acara pemerik-
saan (BAP) penyidik Polda 
Jabar yang telah ditandatan-
gani Habib Rizieq.

“Dengan ada penyam-
paian seperti itu, ya sudah 
ditutup pemeriksaannya dan 
yang bersangkutan menan-
datangani (BAP),” jelasnya.

Erdi menegaskan, meski 
Habib Rizieq belum mau 
memberikan keterangan, 
kasus kerumunan massa pen-
dukungnya di Megamendung 
itu bakal tetap diproses.

“Penyidikan tetap ber-
lanjut. Ini kan keterangan 
beliau sebagai saksi dan pe-
nyampaian di berita acaranya 
disampaikan bahwa yang 
bersangkutan belum mau 
memberi keterangan karena 
masih fokus terhadap status 
tersangka Polda Metro,” tan-
dasnya. ● lus

BANDUNG (IM) – 
Tim Kuasa Hukum Muham-
mad Rizieq Shihab (MRS) 
menegaskan,  Habis Rizieq 
Shihab  (HRS) tidak jadi 
diperiksa oleh Polda Jawa 
Barat pada Senin (14/12) 
dikarenakan sedang fokus 
menghadapi kasus hajatan 
yang diusut Polda Metro Jaya.

Namun hal ini diban-
tah oleh Kepolisian Dae-
rah (Polda) Jawa Barat yang 
memastikan Habib Rizieq 
Shihab akan diperiksa penyi-
dik terkait kasus kerumanan 
massa di Megamendung, 
Bogor, Jawa Barat beberapa 
waktu lalu.

Kabid Humas Polda 
Jabar, Kombes Erdi A Cha-
niago mengakui, penyidik 
Polda Jabar telah mendatangi 
Polda Metro Jaya untuk me-
minta klarifi kasi Imam Besar 
Front Pembela Islam (FPI) 
itu, Senin (14/12) kemarin.

Oleh karena itu, perwira 
menengah ini menegaskan, 
kabar Habib Rizieq menolak 
diperiksa penyidik Polda 
Jabar adalah salah.

“Jadi yang namanya tidak 
mau memberikan keterangan 
itu salah, tidak mau ketemu 
itu salah. Penyidik sudah 
ketemu, di dalam keterangan-

Selain dua pelaku yang ditang-
kap, terdapat empat pelaku lain 
yang masih buron.

Sebelumnya diberitakan, 
kedua pelaku ditangkap ang-
gota Polsek Matraman pada 
Selasa (15/12) pagi.

Penangkapan berawal dari 
laporan orangtua korban yang 
datang ke Mapolsek Matraman 
pada pukul 03.30 WIB.

Hanya berselang beberapa 
jam, polisi menangkap dua 
pelaku, yakni M Zikri dan 
Bagas.

Adapun korban meru-
pakan dua remaja berinisial R 
(16) dan Z (16). R mengalami 
luka bacok di lengan kanan, se-
dangkan Z tidak terluka. ● lus

JAKARTA (IM) -  Salah 
satu penculik yang ditang-
kap Polsek Matraman, Selasa 
(15/12), bekerja sebagai debt 
collector. 

“Namanya M Zikri, dia 
berprofesi sebagai debt collec-
tor,” kata Kapolsek Matraman 
Kompol Tedjo Asmoro saat 
dikonfi rmasi, Selasa (15/12).

Dalam keterangan tertulis, 
M Zikri (21) merupakan warga 
Palmeriam, Matraman, Jakarta 
Timur.

Sementara itu, satu pen-
culik lainnya bernama Bagas 
(19), warga Jati Pulo, Palmerah, 
Jakarta Barat, yang merupakan 
karyawan swasta. 

“Pelaku mengira korban 

memiliki utang, lalu diculik. 
Setelah ditanya-tanya, korban 
tidak memiliki utang,” ujar 
Tedjo. 

Pelaku tidak hanya mencu-
lik, tapi juga  membacok dan 
meminta uang tebusan kepada 
korban, meski korban tidak 
memiliki utang. 

“Pelaku kemudian me-
minta sejumlah uang, minta 
dikirim ke nomor rekening. 
Dari situ kami telusuri,” ucap 
Tedjo. 

Barang bukti yang dia-
mankan berupa satu celurit, 
satu unit ponsel, dan satu unit 
motor Vario dengan nomor 
polisi B3445TEW. Polisi ma-
sih mendalami motif  pelaku. 

Pelaku Culik dan Bacok Remaja 
di Matraman Ternyata Debt Collector

2 Wanita Ditahan Polisi Terkait Kasus 
Pengeroyokan Ibu Lurah Cipete Utara 

JAKARTA (IM) - Polres 
Metro Jakarta Selatan telah 
menetapkan dua tersangka ter-
kait kasus pengeroyokan Lurah 
Cipete Utara, Nurcahya.

Kedua tersangka adalah 
perempuan dan saat ini sudah 
dijebloskan ke dalam tahanan 
polisi. 

“Yang atas nama inisialnya 
PK, dan tersangka pertama 
RQ, itu umurnya semuanya 
22 tahun, dua-duanya. Pe-
kerjaan ibu rumah tangga,” 
ujar Kapolres Metro Jaksel 
Kombes Budi Sartono di 
Polres Metro Jakarta Selatan, 
Selasa (15/12).

Kedua terdangka adalah 
pengunjung Waoeng Brothers 
Cipete Utara,Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan.

“Pengunjung, pengun-
jung-pengunjung kafe terse-
but. Untuk pasal kita kenakan 
Pasal 170 KUHP, ancamannya 
7 tahun,” imbuhnya.

Polisi menjelaskan peristi-
wa itu terjadi saat lurah Cipate 
Utara, Nurcahya, berserta 
jajarannya melakukan razia 
terkait protokol kesehatan 
pada 21 November 2020 dini 
hari lalu.

Nurcahya kemudian me-
lihat adanya kerumunan di 
Waroeng Brothers saat itu.

“Jadi kronologisnya ialah, 
pada malam hari itu, pada 
saat pelapor sebagai Lurah 
Cipete Utara bersama Saudara 
Rohim dan Saudara Rohmani 
mengecek situasi dan meli-
hat di suatu tempat ada kafe 
yang masih ramai dan tidak 
mengindahkan protokol kes-
ehatan,” kata Budi.

N u r c a hy a  ke mu d i a n 
mengimbau para pengun-
jung soal protokol kesehat-
an. Namun Nurcahya malah 

mendapatkan perlakuan tidak 
menyenangkan.

Ia dikeroyok oleh kedua 
tersangka. Akibat kejadian 
itu,Nurcahya mengalami luka.

“Setelah diimbau oleh 
korban, yaitu sebagai pejabat 
negara, yaitu sebagai lurah, 
ternyata yang bersangkutan, 
tersangka-tersangka ini para 
tersangka ini melawan, yaitu 
dengan cara dipukul, dicekek, 
dicengkeram wajahnya, sehingga 
menyebabkan luka di pipi dan 
di tangan sebelah kiri,” tutur 
Budi.

Pihak pemilik `Waroeng 
Brothers` angkat bicara soal 
pengeroyokan terhadap Nur-
cahya saat razia protokol 
kesehatan. Menurut pihak 
Waroeng Brothers, Nurcahya 
tiba-tiba datang dan mengge-
brak meja.

Wisnu Wardhana selaku 
kuasa hukum Feri, pemilik 
usaha, menjelaskan kejadian 
pada Sabtu (21/11) dini hari 
itu. Menurut Wisnu, saat itu 
Lurah Nurcahya datang tiba-
tiba dan sempat menggebrak 
meja. 

Menurut Wisnu, aksi ge-
brak meja yang dilakukan 
Lurah Nurcahya dan petugas 
lainnya itu akhirnya memanc-
ing emosi para tamu, sehingga 
bentrokan pun tak bisa di-
hindari.

“Kalau misalkan saya se-
bagai pengunjung yang tidak 
kenal itu lurah karena nggak 
ada atribut, pasti terpancing. 
Akhirnya bentrok,” imbuh-
nya.

Menurutnya, Nurcahya 
datang ke lokasi tanpa atribut 
dan tidak didampingi aparatur 
kelurahan. Satpol PP DKI Ja-
karta pun menutup permanen 
Waroeng Brothers. ● lus

Komisioner Komnas HAM, Choirul 
Anam mengklaim pihaknya punya se-
jumlah bukti yang dapat mengungkap 
kasus penembakan 6 laskar FPI. Se-
karang bukti itu akan diminta Polri ke 
Komnas HAM.

yang bisa kita lihat yang bisa 
kita pegang,” ujarnya.

Komnas HAM sendiri 
sebelumnya tidak menghadiri 
rekonstruksi kasus penem-
bakan 6 Laskar FPI pada Senin 
(14/12) dini hari lantaran ten-
gah mengonsolidasikan sejum-
lah temuan yang didapatkan.

“Kami tidak bisa datang 
karena memang satu kami 
sudah datang duluan. Kedua, 
kami sedang mengkonsoli-
dasi temuan-temuan semen-
tara yang sudah kami temu-
kan beberapa hari terakhir,” 
tandasnya.

Kuasa hukum Habib Ri-
zieq Shihab (HRS) menilai 
bahwa penetapan tersangka 
dan penahanan kliennya oleh 
Polda Metro Jaya tak berdasar. 
Sebab itu mereka mengajukan 
praperadilan semua proses 
hukum yang dilakukan oleh 
penyidik kepolisian.

“Ini adalah hak kita men-
gajukan praperadilan. Kita 
akan gugat penetapan ter-
sangka, penangkapan dan 
penahanan. Semua kita gugat,” 
kata kuasa hukum FPI, Azis 
Yanuar, Selasa (15/12).

JAKARTA (IM) – Ba res-
krim Polri masih melakukan 
penyidikan dengan mengum-
pulkan sejumlah bukti terkait 
penembakan 6 anggota Las-
kar FPI di Jalan Tol Jakarta 
Cikampek KM 50 beberapa 
waktu lalu.

Direktur Tindak Pidana 
Umum Bareskr im Polr i , 
Brigjen Andi Rian Djajadi 
mengatakan, pihaknya akan 
berupaya mengumpulkan 
semua barang bukti mulai dari 
keterangan saksi dan laporan 
masyarakat. Tak terkecuali juga 
memungkinkan untuk memin-
ta bukti dari temuan Komnas 
Ham guna membantu kerja 
kepolisian.

“Proses penyidikan masih 
berjalan bukti apapun yang 

bisa membuat terang peris-
tiwa tersebut tentu sangat 
diharapkan,” kata Andi, Selasa 
(15/12).

Sebagaimana diketahui, 
Komnas Ham turun tangan 
untuk turut mengungkap 
kasus penembakan tersebut. 
Komisioner Komnas HAM, 
Choirul Anam sebelumnya 
mengklaim pihaknya punya 
sejumlah bukti yang dapat 
mengungkap peristiwa di 
Tol Jakarta-Cikampek yang 
menewaskan 6 laskar Front 
Pembela Islam (FPI).

“ S e p e r t i n y a  y a n g 
mendapatkan bukti duluan, 
keterangan duluan Komnas 
HAM. Bukti yang menun-
jukkan semakain terang dan 
detailnya peristiwa tersebut 

Pengajuan praperadilan 
dilakukan Selasa (15/12)  di 
Pengadilan Negeri Jakarta Se-
latan. Aziz menyebut sejumlah 
berkas disiapkan untuk pen-
gajuan praperadilan. Berkas 
tersebut salah satunya surat 
penetapan tersangka terhadap 
Habib Rizieq Shihab.

Berkas yang dibawa  di 
antaranya surat penetapan 
tersangka, penahanan dan 
penangkapan dan beberapa 
berkas lainnya.

Shabri Dicecar 63 Pertan-
yaan

Sementara  Ketua Umum 
FPI, Shabri Lubis telah selesai 
menjalani pemeriksaannya 
sebagai tersangka terkait kasus 
dugaan kekarantinaan kesehat-
an di Polda Metro Jaya. Selama 
diperiksa, Shabri dicecar 63 
pertanyaan oleh polisi.

“Pemeriksaan berjalan 
dengan baik, dilayani dengan 
baik dan selesai sudah pemer-
iksaan saya diperiksa, ada 
sekitar 63 pertanyaan,” ujarnya 
pada wartawan, Selasa (15/12).

Pihaknya meminta keadi-
lan secara hukum lantaran 
bukan saat hajatan anak Habib 
Rizieq Shihab saja terjadi keru-
munan, tapi di sejumlah tem-
pat lain juga terjadi hal serupa. 
Maka itu, dia menilai hukum 
itu terkesan pandang bulu 
lantaran hanya diberlakukan 
pada golongan tertentu saja.

“Ketidakadilan ini sumber 

daripada kelemahan negara 
sehingga saya harap ke de-
pan semuanya tetap berjuang 
dalam menegakan kebenaran 
dan keadilan, apapun risik-
onya,” tuturnya.

Dalam pemeriksaan terse-
but, tambahnya, pihaknya 
dicecar tentang kerumunan 
dan semacamnya. Namun, se-
jauh ini dia belum tahu apakah 
bakal diperiksa lagi nantinya 
atau tidak.

Ketua Bantuan Hukum 
Front Pembela Islam  (FPI), 
Sugito Atmo Prawiro men-
gatakan, pasca diperiksa seb-
agai tersangka kasus dugaan 
pelanggaran kekarantinaan 
kesehatan, Sobri Lubis dan 
Maman Suryadi tak dilakukan 
penahanan pada keduanya.

“Insyaallah tidak (di tahan), 
hari ini bisa pulang Ustadz So-
bri Lubis dan Maman Suryadi,” 
ujarnya pada wartawan, Selasa 
(15/12).

Keduanya diperiksa begitu 
lama oleh polisi lantaran saat 
diperiksa, polisi juga telah 
menyerahkan surat penangka-
pan pada keduanya. Namun, 
keduanya tak diberikan surat 
penahanan hingga saat selesai 
pemeriksaan dilakukan pada 
keduanya.

“Jadi memang ini diperiksa 
sebagai tersangka soal persoa-
lan Maulid Nabi dan pernika-
han anak Habib Rizieq Shihab, 
disamping itu beliau juga kan 
sebagai saksi,” tuturnya. ● lus

Bareskrim akan Minta Barang Bukti Bareskrim akan Minta Barang Bukti 
Penembakan 6 Laskar FPI ke Komnas HAMPenembakan 6 Laskar FPI ke Komnas HAM
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KASUS PENCURIAN BATERAI
MENARA TELEKOMUNIKASI

Polisi menunjukkan barang bukti baterai saat 
keterangan pers kasus pencurian di Mapolda 
Gorontalo, Kabupaten Gorontalo, Gorontalo, 
Selasa (15/12). Pihak kepolisan menangkap 
empat tersangka pencuri yang membobol se-
jumlah menara penyedia jasa telekomunikasi 
dan mengambil 89 unit baterai.


